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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) have contributed to economic
development even when the Covid-19 pandemic hit and made it difficult for them to develop
in facing problems. MSME performance is something produced by MSMEs in a certain
period by referring to the standards set. This study aims to test and analyze the effect of
Green Intellectual Capital on company performance in MSMEs in Semarang City. By
utilizing green intellectuals will improve the performance of MSMEs. The population in
this study is MSME players in the food and beverage sector in Semarang City. The
sampling technique used in this study is purposive sampling method. The data analysis
technique used is a descriptive technique with multiple linear regression analysis as
statistical analysis processed using SPSS software application version 22. The data used
is primary data using questionnaires. The number of respondents in this study was 100
respondents with data sources from food and beverage MSMEs in Semarang City. The
analytical methods used are descriptive analysis tests, correlation tests or relationships
between variables, determination . coefficient tests, simultaneous significance tests (F
statistical tests), individual parameter significance tests (t statistical tests), classical
assumption tests. The results of this study show that Green Human Capital, Green
Structural Capital and Green Relational Capital have a positive and significant effect on
the performance of MSMEs.

Keywords: Green Human Capital, Green Structural Capital, Green Relational Capital,
MSME performance
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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah memberikan kontribusi dalam
perkembangan perekonomian walaupun pada saat pandemi covid-19 melanda dan
menyebabkan mereka sulit berkembang dalam menghadapi masalah. Kinerja UMKM
merupakan sesuatu yang dihasilkan olen UMKM dalam periode tertentu dengan mengacu
kepada standar yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Kinerja perusahaan pada UMKM di Kota
Semarang. Dengan memanfaatkan green intelektual akan meningkatkan kinerja para
umkm. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni pelaku UMKM sektor makanan
dan minuman di Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik deskriptid dengan analisis regresi linier berganda sebagai analisis statistik
yang diolah menggunakan aplikasi software SPSS versi 22. Data yang digunakan adalah
data primer dengan menggunakan kuesioner. Jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebesar 100 responden dengan sumber data dari UMKM makanan dan
minuman di Kota Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Green Human
Capital, Green Structural Capital dan Green Relational Capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kata kunci: Green Human Capital, Green Structural Capital, Green Relational Capital,
Kinerja UMKM
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INTISARI

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah memberikan kontribusi dalam
perkembangan perekonomian secara nasional maupun lokal. UMKM terbukti mampu
bertahan di masa-masa krisis dan menjadi tumpuan pertumbuhan perekonomian negara.
Pada saat pandemi covid-19 melanda menyebabkan penurunan penjualan, akses bahan
baku terganggu, produksi menurun dan kesulitan dalam distribusi membuat mereka sulit
berkembang dalam menghadapinya. Permasalahan tersebut menimbulkan keterpurukan
UMKM, terutama pada sektor kuliner atau makanan dan minuman. Penelitian ini mengkaji
mengenai bagaimana meningkatkan kinerja UMKM di Kota Semarang dalam era pandemi
covid-19 dengan Green Intellectual Capital.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan data
primer yang disebarkan dengan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah
pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Semarang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptid dengan
analisis regresi linier berganda sebagai analisis statistik yang diolah menggunakan
aplikasi software SPSS versi 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Green Human Capital, Green

Structural Capital dan Green Relational Capital berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja UMKM pada studi kasus UMKM di Kota Semarang.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah memberikan kontribusi
dalam perkembangan perekonomian secara nasional maupun lokal (Hanu dan Ane,
2016). UMKM menjadi usaha yang dilirik negara dalam memberikan kontribusi
yang baik dalam makro ekonomi dan membantu penerimaan negara melalui pajak.
UMKM dapat dijadikan andalan untuk masa yang akan datang dan harus didukung
dengan kebijakan-kebijakan yang kondusif, serta persoalan-persoalan yang
menghambat usaha-usaha pemberdayaan UMKM harus dihilangkan (Anggraini
dkk,, 2020).

UMKM terbukti mampu bertahan di masa-masa krisis dan menjadi tumpuan
pertumbuhan perekonomian negara. Meskipun demikian, banyak juga masalah
yang dihadapi UMKM Indonesia. UMKM memilki keterbatasan akses permodalan,
masalah pemasaran, persaingan yang tidak sehat, keterbatasan bahan baku dan
kurangnya keterampilan dan keahlian produksi. UMKM pada umumnya memiliki
kelemahan dalam manajerial dan manajemen keuangan sehingga menyebabkan
mereka sulit untuk berkembang.

Permasalahan tersebut menjadi berlipat ketika di tahun 2020, pandemi
Covid-19 melanda dan menyebabkan permasalahan di berbagai bidang termasuk
sektor UMKM. Berdasarkan data BPS (2021), setidaknya 72,6% UMKM
terdampak oleh pandemi Covid-19. Sektor kerajinan dan pendukung wisata

merupakan salah satu sektor yang paling parah dan menyebabkan penurunan



omzet hingga 50 persen (BPS, 2021). Pandemi menyebabkan penurunan penjualan,
akses bahan baku terganggu, produksi menurun, dan kesulitan dalam distribusi.

Jawa Tengah sebagai salah satu provinsi di Indonesia memiliki jumlah
UMKM yang sangat banyak. Berdasarkan data yang diambil dari Portal Satu Data
KUMKM Jawa Tengabh, saat ini tercatat terdapat 141.626 UMKM (Dinkop-umkm
2022). UMKM di Jawa Tengah yang terdampak pandemi sangat banyak jumlahnya,
mencapai 23.900 dengan data 65% diantaranya merupakan UMKM produksi
makanan minuman, fesyen dan handycraft atau kerajinan tangan. Beberapa masalah
yang dihadapi secara umum adalah ketidakmampuan mengangsur kedit bank,
kesulitan berproduksi karena pasokan bahan baku tersendat dan kemampuan
menjangkau pasar karena belum menyentuh sektor online, hal ini menjadi
tantangan tersendiri dalam mengupayakan keberlanjutan (Amboningtyas dkk.,
2021).

Berdasarkan data masing-masing kabupaten/kota tersebut, Kota Semarang
masuk menjadi empat besar jumlah UMKM terbanyak di Jawa Tengah. Di urutan
pertama ada Kota Solo dengan jumlah 17.965 UMKM, lalu ada Kabupaten Demak
dgn jumlah 13.021 UMKM, Kabupaten Kebumen dengan jumlah 11.989 UMKM,
dan yang terakhir ada Kota Semarang dengan jumlah 11.910 UMKM (Dinkop-

umkm 2022).
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Gambar 1. 1
Pertumbuhan UMKM di Semarang

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang

Perkembangan UMKM di Kota Semarang dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan terus menerus. Yang dilansir dari data tahun 2019 sebanyak 17.567,
2020 sebanyak 17.913, 2021 sebanyak 22.242 dan sampai dengan tahun 2022
sebanyak 29.152 data tersebut di dapat dari Dinas Koperasi Semarang yang sudah

mendaftar UMKM di Kota Semarang.

Keterpurukan UMKM di Kota Semarang yang diakibatkan pandemi
Covid-19 memberi dampak yang tidak ringan pada semua sektor, terutama pada
sektor kuliner atau makanan dan minuman. Daya tahan UMKM kembali diuji di
masa sulit ini, terbukti UMKM sektor kuliner atau makanan dan minuman mampu
bertahan dalam keadaan tersebut. Hal tersebut membuat para pelaku UMKM harus
bisa bersaing dengan pelaku UMKM lain dengan melakukan upaya adaptif yang

bisa dilakukan. UMKM yang sudah siap dengan kapabilitas memanfaatkan



platform dan sosial media pemasaran terbukti lebih unggul dalam
mempertahankan posisi di pasar, mampu menekan penurunan produksi
dan penyerapan produk di pasar. UMKM dengan kreatifitas dan kepekaan
pasar yang bagus terbukti membantu untuk mereka tetap bertahan, sembari
menunggu pandemi segera berlalu untuk menuju pada situasi kenormalan baru.

Para ahli sepakat bahwa ekonomi berbasis pengetahuan digambarkan
sebagai elemen yang saling berhubungan, bergejolak, dan penuh ketidakpastian.
Sehingga, perusahaan didorong untuk menggunakan Intellectual Capital (1C) agar
tetap mampu bersaing (Hafidhah, Rusnani, and Liyanto 2022). Pandemi virus
corona mengejutkan para pembuat kebijakan dan melumpuhkan aktivitas
perusahaan. Krisis ini mengakibatkan kebangkrutan ribuan bisnis dalam waktu
singkat. Beberapa bisnis termasuk sektor UMKM berhenti beroperasi sementara
yang lain membatasi operasinya sehingga berdampak pada kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Bisnis UMKM vyang berkelanjutan dapat dimulai dengan mengadopsi
konsep green product. Meningkatnya kesadaran tentang green product menuntut
perusahaan menerapkan green business. Konsep green business merupakan
aktivitas bisnis yang lebih pada ke memperhatikan lingkungan, dimana tiap aspek
kerjanya memperhatikan lingkungan. Tentunya membutuhkan human capital yang
memiliki wawasan dan pemahaman mengenai green business, yang di kenal
sebagai green intellectual capital.

Green Intellectual Capital merupakan salah satu aspek yang dapat

mendukung upaya menjaga lingkungan sekitar demi tercapainya sustainable



performance. Green intellectual capital merupakan aset tidak berwujud berupa
sumber daya informasi, inovasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan bersaing dengan tetap melindungi lingkungan yang
mampu meningkatkan sustainable performance (Yusoff et al. 2019).

Green intellectual capital dijelaskan melalui tiga indikator antara lain green
human capital, green structural capital, dan green relational capital. Memiliki
modal sumberdaya manusia yang memahami green business, struktur dan
komitmen organisasi yang menunjang untuk penerapan green business serta adanya
hubungan yang baik dengan stakeholder akan akan mendorong terciptanya produk-
produk ataupun jasa yang ramah lingkungan, yang saat ini diminati konsumen. Hal
ini tentu akan meningkatkan penjualan, sehingga dari sisi bisnis tetap
menguntungkan, namun dari sisi lingkungan dan sosial tidak dirugikan.

Pandangan ini dibuktikan dalam sejumlah penelitian seperti penelitian
Yusoff et al.,(2019) yang menemukan bahwa Green Intellectual Capital
berpengaruh positif terhadap Business Sustainability. Green Intellectual Capital
juga terbukti mempengaruhi Sustainable Performance pada penelitian Yusliza et
al., (2019) dan Zalfa and Novita, (2021), Hasil serupa ditemukan dalam penelitian
Wang and Juo (2021), dengan Green Innovation sebagai moderasi. Hasil berbeda
juga ditemukan pada penelitian Yusoff et al.,(2019), bahwa hanya green structural
capital dan green relational capital memiliki pengaruh positif terhadap Business
Sustainability, sedangkan green human capital tidak memiliki pengaruh terhadap

Business Sustainability.



Berbeda dari penelitian Yusoff et al.,(2019), yang meneliti tentang pengaruh
Green Intellectual Capital terhadap Business Sustainability dan mengumpulkan
data dari UMKM manufaktur yang hanya berada di Malaysia, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Kkinerja
perusahaan pada UMKM kuliner atau makan dan minuman di Kota Semarang.
Alasan penulis meneliti UMKM karena melihat kontribusi UMKM terhadap
ekonomi di Indonesia sangat besar. Maka, penelitian ini akan mengkaji pengaruh
Green Intellectual Capital terhadap kinerja perusahaan yang dalam penelitian ini
pada UMKM dengan judul “PENGARUH GREEN INTELLECTUAL
CAPITAL TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA USAHA MIKRO
KECIL DAN MENENGAH (Studi kasus pada UMKM di Kota Semarang

pada tahun 2021)”

1.2 Rumusan Masalah

Selama masa pandemi Covid-19, banyak UMKM khususnya di Kota
Semarang yang gulung tikar yang diakibatkan penurunan modal yang sangat
drastis. Modal merupakan pondasi penting dalam membangun dan
mengembangkan suatu bisnis, dimana dengan adanya modal maka perusahaan
mampu terus bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Dalam hal ini,
perusahaan memikirkan inovasi baru yang lebih bersahabat dengan keadaan
lingkungan atau ramah lingkungan untuk menciptakan suatu modal. Dengan begitu
munculah suatu modal yang ramah lingkungan yaitu Green Intellectual Capital

(GIC) yang akan sangat penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan.



1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Green Human Capital berpengaruh positif terhadap Kkinerja
perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Semarang?

2. Apakah Green Structural Capital berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Semarang?

3. Apakah Green Relational Capital berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota

Semarang?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Green Human Capital terhadap
Kinerja perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kota Semarang.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Green Structural Capital
terhadap Kkinerja perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Semarang.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Green Relational Capital



terhadap Kinerja perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di Kota Semarang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
mafaat bagi yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang bagaimana pengaruh Green Intellectual Capital terhadap kinerja
perusahaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Semarang.
Sehingga, dapat digunakan untuk meningkatkan ilmu dalam pengembangan kinerja
perusahaan khususnya pada Usaha Mikro Kecil (UMKM).
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau gambaran

pihak-pihak terkait mengenai kemampuan modal intelektual hijau terhadap kinerja
perusahaan. Diharapkan pula penelitian ini sebagai panduan atau rekomendasi bagi
yang menjalankan kegiatan bisnis, terutama yang berhubungan dengan objek

penelitian dan sebagai bahan acuan pada penelitian mendatang.



BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Resource Based Theory

Resources based theory merupakan teori yang menjelaskan tentang sumber
daya perusahaan sebagai pengendali utama di balik kinerja dan daya saing
perusahaan. Berdasarkan RBT ini, sebuah organisasi dapat dinilai sebagai
kumpulan dari sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber daya
organisasi (Chandra and Augustine 2019). Resource Based Theory adalah teori
yang berkembang dalam manajemen strategik dan keunggulan kompetitif dalam
perusahaan yang menyakini bahwa perusahaan akan mencapai keunggulan apabila
memiliki sumber daya yang handal.

Teori ini mengacu pada keunggulan perusahaan apabila memiliki sumber
daya yang unggul. Dengan sumber daya yang unggul maka perusahaan akan
memiliki keunggulan bersaing dibanding dengan perusahaan lain. Resources Based
Theory membahas mengenai sumber daya yang dimiliki perusahaan dan bagaimana
perusahaan tersebut dapat mengolah dan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya. Kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya dengan
baik dapat menciptakan keunggulan bersaing sehingga dapat menciptakan nilai
bagi perusahaan. Agar dapat bersaing pada kondisi ekonomi modern saat ini
organisasi membutuhkan dua hal utama. Pertama, memiliki keunggulan dalam
sumber daya yang dimilikinya, baik berupa aset yang berwujud (tangible assets)

maupun yang tidak berwujud (intangible assets). Kedua, adalah kemampuan
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dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya tersebut secara efektif.
Kombinasi dari aset dan kemampuan akan menciptakan kompetensi yang khas dari
sebuah perusahaan, sehingga mampu memiliki keunggulan kompetitif di banding
para pesaingnya (Syarifah dkk., 2020).

Dalam teori ini, hal yang paling utama adalah menentukan sumber daya
kunci yang potensial bagi perusahaan untuk meraih keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap
berbagai jenis sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan (Chandra and Augustine
2019). Sumber daya perusahaan mencakup seluruh aset, kapabilitas, proses
organisasi, atribut-atribut, pengetahuan, dan sebagainya yang dikendalikan oleh
sebuah perusahaan yang memungkinkan perusahaan tersebut memperbaiki tingkat
efisiensi dan efektivitasnya.

Sumber daya perusahaan dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu sumber
daya yang berwujud, tidak berwujud dan sumber daya manusia. Saat ini, karena
meningkatnya kekhawatiran tentang masalah lingkungan, green intellectual capital
dianggap mampu menciptakan motivasi keterlibatan karyawan pada aktivitas
perlindungan lingkungan dan pemikiran keberlanjutan yang dapat mendorong
keberlanjutan usaha (Yusoff et al. 2019). Selain itu, jika sumberdaya tidak
berwujud yang dimiliki perusahaan disinergikan dengan green bisnis akan
mendukung pencapaian yang lebih ungul. Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan
bahwa jika perusahaan mampu mengelola green intellectual capital dengan efektif

dan efisien maka akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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Resource Based Theory menjelaskan adanya dua pandangan mengenai
perangkat penyusunan strategi perusahaan. Pertama yaitu pandangan yang
berorientasi pada pasar (market-based) dan kedua yaitu pandangan yang
berorientasi pada sumber daya (resource-based). Pengembangan dari kedua
perangkat tersebut menghasilkan suatu pandangan baru, yaitu pandangan yang
berorientasi pengetahuan (knowledge based). Knowledge Based Theory merupakan
pandangan yang berbasis sumber daya manusia tetapi menekankan pada pentingnya
pengetahuan perusahaan (Madyan and Fikir 2019).

Teori ini memberikan dukungan yang kuat pada pengakuan Green intellectual
capital sebagai salah satu aset perusahaan. Knowledge Based Theory menganggap
pengetahuan sebagai sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan, karena
pengetahuan merupakan aset yang apabila dikelola dengan baik akan meningkatkan
kinerja perusahaan. Oleh karena itu berdasarkan teori ini, jika perusahaan dapat
mengelola Green Intellectual Capital dengan baik, maka nilai perusaan akan

meningkat dan secara otomatis kinerja perusahaan juga meningkat.

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Green Human Capital

Green Human Capital merupakan pengetahuan, kemampuan, dan sikap
karyawan mengenai keselamatan lingkungan dan pengelolaan masalah lingkungan
yang tepat (Wang and Juo 2021). Green Human Capital sebagai modal manusia
merupakan merupakan lifehood dalam modal intelektual. Disinilah sumber inovasi

dan perbaikan, Tetapi merupakan komponen yang sulit untuk di ukur.
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Green Human Capital juga merupakan tempat bersumbernya pegetahuan
yang sangat berguna, keterampilan dan kompensasi dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Green Human capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan
untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh
orang-orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Human capital akan meningkat
jika perusahaan mampu mengelola pengetahuan yang dimilikinya (Wang and Juo
2021). Konsep Green Human Capital menunjukkan modal intelektual yang
berkonsep memikirkan lingkungan sekitar sehingga apa yang dilakukan bisa
menjaga lingkungan.

2.2.2 Green Structural Capital

Green Structural Capital atau organizational Capital sebagai modal
organisasi merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi
proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan
untuk menghasilkan kinerja intellectual yang optimal serta kinerja bisnis secara
keseluruhan. Misalnya sistem operasional perusahaan, proses manufacturing,
budaya organisasi, filosofi manajemen, dan semua bentuk intelektual properti yang
dimiliki perusahaan. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas yang
tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk, maka
intellectual Capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang
ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal (Zalfa and Novita 2021). Konsep
Green Structural Capital menunjukkan modal organisasi yang berkonsep
memikirkan lingkungan sekitar sehingga apa yang dilakukan bisa menjaga

lingkungan.
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2.2.3 Green Relational Capital

Elemen ini merupakan komponen intellectual Capital yang memberikan
nilai secara nyata. Green Relational Capital merupakan hubungan yang
harmonis/association network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya,
baik yang berasal dari para pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari
pelanggan yang loyal dan merasa puas dengan pelayanan perusahaan yang
bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun
dengan masyarakat sekitar. Green Relational Capital dapat muncul dari berbagai
bagian di luar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai dari perusahaan
tersebut (Marskal 2019). Konsep Green Relational Capital menunjukkan hubungan
perusahaan dengan mitranya yang berkonsep memikirkan lingkungan sekitar
sehingga apa yang dilakukan bisa menjaga lingkungan.
2.2.4 Kinerja UMKM

Suatu usaha pasti memiliki sebuah kinerja dalam menjalankan usahanya.
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja perusahaan merupakan suatu tolak ukur
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang
dimiliki perusahaan. Dapat diartikan bahwa kinerja merupakan hasil pencapaian
yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam periode tertentu.

Kinerja UMKM merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu UMKM
dalam periode tertentu dengan mengacu kepada standar yang ditetapka (Putri

and Endiana 2020). UMKM harus terus melakukan peningkatan terhadap kinerja
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usahanya agar tujuannya tercapai. Kinerja usaha yang baik mencerminkan kondisi
UMKM dalam kondisi baik. Dengan demikiaan kinerja, hasil yang dibandingkan
dengan pencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
individu atau organisasi atau perusahaan telah tercapai bahkan lebih maka kondisi
tersebut merupakan sebuah kinerja perusahaan dari pekerjaan atau usaha karyawan
atau pun organisasi. Kinerja perusahaan berpatokan pada rasio keuangan. Dalam
rasio keuangan terdapat profitabilitas yang dapat mempengaruhi seberapa tingginya
tingkat kinerja suatu usaha, karena jika usaha tersebut memiliki profitabilitas yang
melebihi target yang telah ditentukan maka UMKM tersebut memiliki kinerja baik.
Pengukuran Kinerja UMKM menggunakan skala pengukuran yang
berdasarkan indikator. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alimudin
et al. 2019) memakai indikator peningkatan pendapatan, peningkatan pertumbuhan
keuntungan, dan peningkatan pertumbuhan pelanggan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Sagita, Fauzi, and Yuliati 2021) memakali indikator kualitas SDM,
peningkatan omset dan tanggung jawab atas pekerjaan. Dalam penelitian ini,
indikator yang dianut dari penelitian (Alimudin et al. 2019) karena mengacu pada
rasio profitabilitas.
2.3 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Penelitian | Obyek & | Variabel & Metode | Hasil
Periode Analisis
Penelitian
1. | (Yusoff et | Pelaku UKM | Variabel Independen : | Hasil penelitian
al. 2019) | di sektor green human capital, | menunjukkan bahwa
industry green structural capital | modal struktural
hijau dan  modal




15

manufaktur dan green relational | relasional hijau
di Malaysia capital. memiliki hubungan
sejumlah Variabel Dependen : Eo;iti:‘ dt()engan
. Business eberlanjutan bisnis,
kurang lebih Sustainability. sedangkan modal
168 UKM. Metode  Analisis manusia hijau tidak.
Pada tahun pendekatan  Partial
2019. Least Squares.
(Eldar, Pengelola Variabel Independen : | Temuan ini
Serhiy, Usaha Kecil green human capital, | membuktikan
and dan green structural capital | hubungan positif
Lyudmila dan green relational | yang signifikan
2020) Menengah capital. secara statistik antara
(UKM) sektor | /ariabel Dependen : | modal manusia hijau,
industri company performance. | modal struktural
pangan, Metode = Analisis hijau dan semua
pertanian, analisis statistik | komponen  Kinerja
industri multivariat  generasi | perusahaan. Pada
penghasil kedua. waktu be_rsamaan_,
A elemen kgtlga dari
] modal intelektual
produksi hijau (saluran
bahan komunikasi  hijau)
bangunan memiliki hubungan
sejumlah yang signifikan
kurang lebih secara statistik
150 UKM. Et_agat_lf . dengan
Pada tahun nerja hijau
2020.
(Zalfa and | Pelaku bisnis | Variabel Independen : | Hasil penelitian
Novita UMKM green human capital, | membuktikan adanya
2021). Fashion yang | 9reen structural cqpital pengaruh negatif
terdapat di dan_ green relational Gregn Human
capital. Capital terhadap
Jabodetabek | \/arjapel Dependen : | Sustainable
dengan 131 | gystainable Performance  dan
responden. performance. pengaruh positif
Pada tahun Green Relational
2021. Capital terhadap
Sustainable
Performance. Riset
ini gagal

membuktikan adanya
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pengaruh antara
Green Structural
Capital terhadap
Sustainable
Performance.
(Wang Industri Variabel Independen : | Inovasi hijau
and  Juo | teknologi green human capital, | sepenuhnya
2021) tinggi di green structural capital | memediasi
Taiwan dan green relational | keterkaitan  Kkinerja
capital. ekonomi GHC dan
sebanyak 138 Variabel Dependen : | kinerja GSC dan
perusahaan. performance sebagian memediasi
Pada tahun sustainability. keterkaitan ~ Kinerja
2021. Variabel Mediasi ekonomi GRC dan
green innovation. kinerja GRC.
(Chandra | Seluruh Variabel Independen : | green intellectual
and perusahaan Green intellectual | capital index
Augustine | manufaktur capital  index dan | berpengaruh positif
2019) yang terdaftar | pengungkapan terhadap kinerja

di Bursa Efek
Indonesia dari
tahun 2015
hingga * tahun
2017. Pada
tahun 2019.

keberlanjutan.
Variabel Dependen :
Kinerja keuangan dan
Kinerja non keuangan.
Variabel Moderasi
Transparansi.

keuangan perusahaan
dan transparansi
mampu memperkuat
pengaruh positif
pengungkapan
keberlanjutan
terhadap Kinerja
keuangan (ROA) dan
Kinerja non keuangan
perusahaan.
Sedangkan,
pengungkapan
keberlanjutan  tidak
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
keuangan dan non
keuangan
perusahaan,
transparansi  tidak
mampu memperkuat

pengaruh positif
green intellectual
capital index
terhadap Kinerja
keuangan dan non
keuangan

perusahaan, dan




17

transparansi  tidak
mampu memperkuat
pengaruh positif
pengungkapan
keberlanjutan
terhadap Kinerja
keuangan perusahaan
(ROE).

6. | (Marskal | Pemilik UKM | Variabel Independen : | Terdapat pengaruh
2019) Batik di kota | Human Capital, | positif dari
Semarang Structural Capital dan | Intellectual Capital
dengan 30 Customer Capital. terhadap Kinerja
Variabel Dependen : | UKM batik di kota
responden. Kinerja penjualan. Semarang.
Pada tahun Metode  Analisis
2019. analisis regresi
sederhana dan
berganda.

7. | (Madyan | perusahaan Variabel Independen : | Hasil penelitian
and  FiKir | manufaktur Human Capital | membuktikan bahwa
2019) yang terdaftar Efficiency (HC_E), HCE_ berpenggruh

SilBUre: Efek Strl_Jc_turaI Capital | negatif  signifikan
. Efficiency (SCE), dan | terhadap ROA dan
Indone5|a- Capital Employed | tidak
(BEI) periode | Efficiency (CEE). berpengaruh negatif
2009-2012 Variabel Dependen : | signifikan terhadap
dan telah financial performance | Tobins'Q. SCE
mempublikasi | dan value of company. | menunjukkan
kan laporan Metode  Analisis pengaruh positif,
keuangan Regresi linier | tetapi tidak signifikan
: berganda. terhadap ROA dan
periode yang Tobins'Q. CEE
bersangkutan menunjukkan
sebanyak 25 pengaruh positif
perusahaan. signifikan  terhadap
ROA dan pengaruh
negatif tidak
signifikan terhadap
Tobins'Q.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam meningkatkan kinerjanya harus

dapat mengolah sumber dayanya dengan baik dan benar. Sumber daya yang
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diperlukan tidak hanya aset berwujud saja, aset tidak berwujud juga berperan
penting untuk meningkatkan nilai perusahaan. Aset tidak berwujud yang dimaksud
adalah intellectual capital, adanya inisiatif untuk mengelola intellectual capital
yang dimiliki dengan memperhatikan lingkungan menghasilkan inovasi baru yaitu
Green Intellectual Capital yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan yang
dinilai dari seluruh aktivitas yang dilakukan perusahaan.

2.4.1 Pengaruh Green Human Capital terhadap Kinerja UMKM

Green human capital didefinisikan sebagai penyajian terakhir atas
pengetahuan  karyawan, keahlian, kemampuan,  pengalaman, perilaku,
kebijaksanaan, kreativitas dan komitmen atas perlindungan lingkungan atau green
innovation. Dengan - mengadopsi green innovation dapat meningkatkan
heterogenitas produk, sehingga perusahan dapat mengembangkan pasar baru dan
merancang harga lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pasar. Human Capital
diyakini akan meningkat seiring dengan semakin banyaknya pegawai yang
memperoleh informasi, keterampilan, dan pengetahuan baru. Dengan demikian,
pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien, mengurangi
kesalahan pengambilan keputusan, meningkatkan kualitas pekerjaan, dan mencapai
kinerja yang lebih baik.

Resource Based Theory menyatakan bahwa perusahaan akan mencapai
keunggulan apabila perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang unggul. Teori
RBT memandang sebuah perusahaan sebagai kumpulan aset atau sumber daya dan
kemampuan berwujud maupun tak berwujud (Firmansyah 2018). Perbedaan

sumber daya dan kemampuan perusahaan dengan perusahaan pesaing akan



19

memberikan keuntungan kompetitif. Asumsi Resource Based Theory vyaitu
bagaimana perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif dengan mengelola sumber daya yang dimilikinya sesuai
dengan kemampuan perusahaan.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Eldar, Serhiy, and
Lyudmila 2020) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan secara
statistik antara modal manusia hijau, modal struktural hijau dan semua komponen
kinerja perusahaan. la juga menjelaskan bahwa semakin tinggi green human capital
maka semakin tinggi juga Kinerja perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Zalfa and Novita 2021) membuktikan adanya pengaruh Green Human Capital
terhadap Sustainable Performance. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
tingkat sumberdaya manusia semakin besar kinerja keberlanjutannya.

Berdasarkan pernyataan di atas serta hasil penelitian terdahulu, maka
hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Green Human Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM

2.4.2 Pengaruh Green Structural Capital terhadap Kinerja UMKM

Green structural capital adalah cadangan kemampuan organisasional,
komitmen organisasional, sistem manajemen pengetahuan, filosofi manajerial,
budaya organisasi, citra perusahaan, paten, hak cipta dan merek dagang terhadap
perlindungan lingkungan atau green innovation dalam perusahaan. Usaha dengan
sistem dan prosedur yang buruk tidak akan dapat mencapai Kkinerja usaha

sepenuhnya. Demikian pula, organisasi dengan Structural Capital yang kuat akan
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memiliki lingkungan pendukung yang kuat yang memotivasi pegawainya untuk
mempelajari pengetahuan baru.

Menurut Knowledge Based Theory, pengetahuan sebagai sumber daya yang
sangat penting bagi perusahaan, karena pengetahuan merupakan aset yang apabila
dikelola dengan baik akan meningkatkan kinerja perusahaan. Sedangkan Resource
Based Theory menyoroti mengenai kepemilikan sumber daya lingkungan dan
bagaimana kemampuan perusahaan mengelola system lingkungan tersebut,
pentingnya pengelolaan sistem sumber daya yang efektif dan efisien oleh
perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif sehingga dapat
menghasilkan nilai perusahaan (Zalfa and Novita 2021).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wang and Juo 2021)
telah mengakui pentingnya modal struktural  dalam meningkatkan Kkinerja
organisasi. Faktor-faktor ini memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan hasil
lingkungan yang positif, karyawan dengan kesejahteraan yang baik, menghasilkan
profit, meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya. Penelitian yang dilakukan
oleh Yusoff et al., (2019) mengungkapkan bahwa modal struktural hijau memiliki
hubungan positif dengan keberlanjutan bisnis. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Erinos and Yurniwati, (2018) menemukan bukti untuk mendukung
efek positif Green Structural Capital dengan kinerja keuangan. Namun, belum ada
penelitian empiris yang menyelidiki hubungan antara Green Structural Capital
terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan pernyataan di atas serta hasil penelitian terdahulu, maka

hipotesis dari penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
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H2: Green Structural Capital berpengaruh positif dengan kinerja UMKM

2.4.3 Pengaruh Green Relational Capital terhadap Kinerja UMKM

Green relational capital didefinisikan sebagai hubungan interaktif
perusahaan dengan pelanggan, pemasok, anggota jaringan, dan partner atas
manajemen pengelolaan lingkungan dan green innovation. Secara khusus,
relational capital menghasilkan loyalitas dan kepuasan pelanggan, serta jaringan
antar pemasok, distributor, reputasi, sikap, dan pengenalan merek di pasar.

Sebagaimana dinyatakan dalam Resource Based Theory dimana suatu
perusahaan harus mengoptimalkan green intellectual capital dengan menjalin
hubungan yang baik antar karyawan, pemasok dan pelanggan (Yusliza et al., 2020).
Suatu organisasi dapat memperoleh informasi penting dari para pemangku
kepentingannya. Relation capital memungkinkan pertukaran informasi antara
mitra, semakin tinggi interaksi antar mitra, semakin baik pula rutinitas organisasi.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yusoff et al. 2019)
menunjukkan bahwa green relational capital memiliki hubungan positif dengan
keberlanjutan bisnis. la juga menjelaskan bahwa semakin tinggi Green Relational
Capital maka semakin tinggi juga kinerja perusahaan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Zalfa and Novita 2021) membuktikan adanya pengaruh yang Green
Relational Capital terhadap Sustainable Performance. Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat Green Relational Capital semakin besar kinerja
keberlanjutannya. Namun, belum ada penelitian empiris yang menyelidiki

hubungan antara Green Relational Capital dan kinerja perusahaan.
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Berdasarkan pernyataan diatas serta hasil penelitian terdahulu, maka
hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H3: Green Relational Capital berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

2.5 Kerangka Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan

hipotesis di atas, dapat digambarkan kerangka penelitian sebagai berikut:

N
[ Green Human Capital

(X1)
~ +
\ - -
Green Structural Capital 1 Kinerja UMKM
(X2) 4 (Y)

(X3)

D) +
[ Green Relational Capital

Gambar 2. 1

Kerangka Penelitian

Kerangka " penelitian di atas menjelaskan tentang pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Green Human Capital, Green Structural Capital, dan Green Relational
Capital. Sedangkan variabel dependen nya adalah kinerja UMKM.

Penelitian ini didukung dengan adanya Resource Based Theory dan
Knowledge Based Theory. Dalam teori ini, membahas tentang bagaimana
perusahaan dapat memanfaatkan dan mengatur sumber dayanya yang menonjolkan

keunggulan pengetahuan dan perekonomian dengan mengandalkan aset-aset. Aset
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yang dibutuhkan tidak hanya yang berwujud saja, aset tak berwujud (intangible)
juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan dengan menaikan
nilai perusahaan. Asset tak berwujud yang dimaksud yaitu intellectual capital.

Dengan adanya intellectual capital, perusahaan dapat bersaing ataupun
berkolaborasi antar rekan kerja maupun perusahaan lain untuk mengembangkan
keunggulan kompetitifnya. Maka dari itu perusahaan yang memiliki intellectual
capital yang lebih tinggi akan diuntungkan lebih banyak disbanding dengan
perusahaan yang memiliki intellectual capital yang buruk. Di era krisis lingkungan
ini dengan kemajuan teknologi, tercipta adanya intellectual capital yang lebih
ramah lingkungan yaitu green intellectual capital. Di dalam green intellectual
capital terdapat green human capital, green structural capital, dan green relational
capital.

Green Intellectual Capital dapat dianggap sebagai proses perusahaan yang
mengaktifkan' sumber daya tak berwujud. Lebih tepatnya, Green Intellectual
Capital mungkin merupakan mekanisme generatif di mana Green Intellectual
Capital membantu lebih jauh berkontribusi pada kinerja. Jadi, jika green

intellectual capital lebih tinggi maka kinerja UMKM meningkat.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Menurut (sugiyono 2018), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel. Penelitian kuantitatif adalah kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data berdasarkan jumlah atau
banyaknya yang dilakukan secara objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip.umum (Duli 2019).

3.2 Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut
(sugiyono 2018), data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi atau survey. Survey dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu pelaku UMKM dalam bidang

makanan dan minuman di Kota Semarang.

25
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dalam artian
lain, populasi adalah hasil pengukuran atau perhitungan kuantitatif maupun
kualitatif mengenai karakterstik yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Peneliti dapat
meneliti seluruh elemen populasi atau meneliti sebagian dari elemen-elemen
populasi tersebut.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah owner atau pemilik dari
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam sektor kuliner atau makanan
dan minuman di Kota Semarang yang berjumlah 7.392 UMKM (Semarsatata 2022).
Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok, maka dari itu usaha di bidang
kuliner sangat banyak diminati dan sangat menguntungkan.
3.3.2 Sampel

Menurut (sugiyono 2018), sampel penelitian adalah faktor dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam hal ini sampel merupakan
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel dipilih dari sebuah
populasi untuk mewakili keseluruhan populasi tersebut. Maka dari itu, sampel yang
baik adalah sampel yang dapat mewakili sebanyak mungkin karakteristik

populasinya.
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan (Sugiyono 2018). Teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti sudah punya target individu
dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian (Dana 2020). Kriteria sampel
yang diambil dalam penelitian ini yaitu:
1. UMKM yang terdaftar di Dinas dan Koperasi UMKM di Kota Semarang
tahun 2021.
2. UMKM dalam sektor kuliner atau makanan dan minuman
3. UMKM yang beroperasi minimal 3 tahun.
4. UMKM yang tenaga kerjanya minimal 2 orang.
Adapun rumus Slovin dalam penelitian ini sebagai penarikan jumlah sampel
dengan presentative agar hasil penelitian ini dapat digenerasikan dan dapat
dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Berikut Rumus Slovin untuk

menentukan sampel (sugiyono 2018):

N
N="1+N()>
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
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Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar. Nilai e = 0,2 (20%) untuk
populasi dalam jumlah kecil. Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik
Solvin adalah antara 10-20 % dari populasi penelitian.

Berikut perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin :

7.392
N="1+7392(0,1)

n= 98,66 sampel dibulatkan menjadi 99 sampel keseluruhan (minimal).
3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengambilan data penelitian ini-menggunakan metode kuesioner
atau angket. Metode kuesioner atau angket adalah metode atau teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan yang
telah disusun oleh penulis kepada responden (sugiyono 2018). Dari metode
kuesioner atau angket, penyebarannya diberikan secara langsung kepada pelaku
umkm maupun secara online yaitu menggunakan google form yang disebarkan
melalui whatsapp.

Dalam pengisian kuesioner atau angket ini, penulis telah menyediakan skala
likert dengan 5 skala interval (sugiyono 2018). Lima skala interval tersebut
meliputi:

1. Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki nilai 1 point.
2. Kategori tidak Setuju (TS) memiliki nilai 2 point.

3. Kategori Netral (N) memiliki niai 3 point.

4. Kategori Setuju (S) memiliki nilai 4 point.

5. Kategori Sangat Setuju (SS) memiliki nilai 5 point.



3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No. | Variabel Definisi Indikator

1. | Green Human | Green human capital | Indikator Green Human
Capital didefinisikan sebagai | Capital (Shang et al.

penjumlahan  karyawan | 2019):

tentang pengetahuan, | 1.Karyawan lingkungan
keterampilan, produktif.

kemampuan, pengalaman, | 2.Kompetensi lingkungan.
sikap, kebijaksanaan, | 3.Kualitas produk / jasa
kreativitas, dan komitmen, | lingkungan.

dll. Tentang perlindungan | 4.Kerja tim lingkungan.
lingkungan atau inovasi | 5.Dukungan  manajemen
hijau, dan tertanam di | lingkungan.

karyawan bukan di

organisasi (Yusliza et al.

2020)

2. | Green Green structural capital | Indikator Green Structural
Structural didefinisikan sebagai | Capital (Shang et al.
Capital kemampuan  organisasi, | 2019):

komitmen organisasi, | 1.Lingkungan keuntungan.
mana- 2.Lingkungan investasi.
jemen pengetahuan sistem, | 3.Lingkungan karyawan.
sistem penghargaan, | 4.Manajemen pengetahuan
teknologi informasi | lingkungan.

sistem, database,

mekanisme mana- jerial,

proses operasi, filosofi

manajerial, organisasi

budaya, gambar

perusahaan, paten, salinan

hak, dan merek dagang,

dll. Tentang perlindungan

lingkungan atau inovasi

hijau dalam suatu

perusahaan (Yusliza et al.

2020)

3. | Green Green relational capital | Indikator Green Relational
Relational didefinisikan sebagai | Capital (Shang et al.
Capital cadangan hubungan | 2019):

interaktif perusahan
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dengan pelanggan,
pemasok, anggota
jaringan, dan partner atas
manajemen  pengelolaan

lingkungan dan green
innovation (Zalfa and
Novita 2021)

1.Kepatuhan
lingkungan.
2.Kepuasan lingkungan.
3.Kerjasama lingkungan
dengan mitra hulu, hilir,
dan horizontal.

terhadap

4 Kinerja
UMKM

Kinerja UMKM
merupakan sesuatu yang
dihasilkan  oleh  suatu
UMKM dalam periode
tertentu dengan mengacu
kepada standar yang
ditetapka. ~ (Putri  and
Endiana 2020)

Indikator Kinerja UMKM
(Alimudin et al. 2019):

1. Peningkatan pendapatan
2.Peningkatan
pertumbuhan keuntungan
3.Peningkatan
pertumbuhan pelanggan

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif dengan

analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis

regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu

variabel independen terhadap variabel dependen (sugiyono 2018). Dalam penelitian

ini, regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh green

human capital, green structural capital dan green relational capital terhadap

kinerja perusahaan pada UMKM dibidang makanan dan minuman di Kota

Semarang.

Persamaan regresi linier berganda untuk penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Y =+ BIXI + B2X2 + B3X3 +¢
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Dimana:

Y = Kinerja perusahaan.

o = Konstanta.

B1, B2, p3 = Koefisien regresi variabel independen.
X1 = Green Human Capital.

X2 = Green Structural Capital.

X3 = Green Relational Capital.

€ = Error

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah
antara variabel independen dan variabel dependennya, artinya peningkatan atau
penurunan dari variabel independen akan diikuti oleh variabel dependen. Dan
apabila koefisien regresi bernilai negatif maka akan menunjukkan hubungan yang
berlawanan antara variabel independent dan dependen, yang berarti setiap
peningkatan variabel independen akan mengakibatkan penurunan variabel
dependen, begitupun sebaliknya.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah terlebih dahulu melakukan pengujian
terhadap data yang telah diperoleh, untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis
dapat diterima atau ditolak. Pengolahan data dalam penelitian ini akan
menggunakan bantuan program komputer Statistical Program for Social Science
(SPSS) versi 22.0. Analisis data yang digunakan pada regresi linier berganda dalam

penelitian ini adalah:

3.7.1 Analisis Deskriptif
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Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi UMKM mengenai
green human capital, green structural capital, green relational capital, dan kinerja
perusahaan. Analisis deskriptif terdiri dari mean, median, modus, simpangan baku
dan varian. Terdapat empat data yang digunakan yaitu data nominal, data ordinal,
data interval dan data rasio.

3.7.2 Uji Kualitas Data

Dalam melakukan pengumpulan data dengan kuesioner, dibutuhkan
kesungguhan responden dalam menjawab pernyataan yang telah disediakan oleh
penulis. Uji kualitas data akan memberi hasil yang akurat terhadap pengujian yang
nantinya akan dilakukan. Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data, maka
dibutuhkan beberapa uji diantaranya yaitu :

1. Uji Validitas

Data Uji validitas data untuk mengukur kevalidan data kuesioner yang
diperoleh. Kuesioner dikatakan valid apabila setiap pertanyaan mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2018).
Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel
yang digunakan (Ghozali 2018). Adapun kriteria uji signifikansi pada validitas data
yaitu :

a. Apabila r hitung > r tabel, maka pernyataan dikatakan valid.

b. Apabilar hitung < r tabel, maka pernyataan dikatakan tidak valid.

2. Uji Realibilitas
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Uji realibilitas adalah uji untuk menilai suatu kuesioner yang merupakan
tolak ukur dari variabel (Ghozali 2018). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal ketika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
(Ghozali 2018). Pendekatan yang digunakan dalam uji realibilitas adalah
pendekatan Croncbach’s Alpa (a) dengan kriteria :

a. Apabila nilai alpa > 0,70, maka dapat dinyatakan reliabel.
b. Apabila nilai alpa < 0,70 maka dapat dinyatakan tidak reliabel.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi dan

heteroskedastisitas. Dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel dependen, variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak normal. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas
residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal (Ghozali 2018).
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Distribusi data dinyatakan normal apabila
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal atau
melalui uji Kolmograv-Smirnov, bila nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka data
berdistribusi normal dan bila nilai signifikan < 0,05 atau 5% maka data berdistribusi
tidak normal.

2. Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel independen (Ghozali,
2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independent. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat
dari dalam model regresi sebagai berikut:
a. Multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance
inflation faktor (VIF). Nilal tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cuttof yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance.
Regresi bebas dari masalah multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,10
atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2018).

b. Analisis dari matrik korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi yang cukup tinggi antar variabel independen (umumnya di atas
0,90), maka menunjukkan adanya multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID), dimana suumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual, selain itu untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
menggunakan uji glejser (Ghozali 2018). Dalam pengambilan keputusan dalam uji

heteroskedastitas dengan menggunakan uji glejser yaitu :
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Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 atau 5% dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastitas dalam model regresi.
Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 atau 5% dapat disimpulkan terjadi gejala
heteroskedastitas dalam model regresi.
3.7.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali,
2018). Nilai koefisien determinasi terletak antara 1 dan 0 (0 < R? <1). Bisa disebut
juga sebagai berikut:

a. Jika semakin besar nilai R? suatu regresi atau mendekati 1, maka hasil
regresi semakin baik. Hal ini berarti semakin kuat variabel-variabel
independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen penelitan.

b. Jika semakin kecil nilai R? suatu regresi atau mendekati 0, maka hasil
regresi semakin jelek. Hal ini berarti semakin lemah variabel — variabel
independen memberikan hampir informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen penelitian.

3.7.5 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi
variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Uji statistik F dilakukan dengan membandingkan nilai F dengan F table dan

melihat nilai signifikan F sebesar 0,05 atau 5% dengan cara berikut:
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a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig F = 0,000 <
0,05 atau 5%), maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan
variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig F = 0,000 >
0,05 atau 5%), maka hipotesis ditolak, ini berarti bahwa secara simultan
variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

3.7.6 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent
berpengaruh positif atau negative terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Pada dasarnya, Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel independent. Untuk
melakukan uji statistik t, harus menentukan level of significance. Level of
significance yang digunakan yaitu sebesar 5% atau a.= 0,05. Kriteria pengujian atau
dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2018) adalah:

a. Apabila nilai sig t < 0,05 atau 5%, maka Ho diterima yang berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Apabila nilai sig t > 0,05 atau 5%, maka H: ditolak yang berarti variabel

independent secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung dan
secara online melalui whatshapp messenger dengan cara memberikan link google
formulir maupun secara langsung. Kuesioner dibagikan kepada responden yang
merupakan owner atau pemilik UMKM di sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang. Berikut adalah tabel
penyajian hasil penyebaran kuesioner:

Tabel 4.1

Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah

Kuesioner disebar 120
Kuesioner Kembali 114
Kuesioner tidak Kembali 6
Kuesioner yang tidak dapat diolah karena tidak sesuai
kriteria sampel : 14

e UMKM yang umur usahanya < 3 tahun. 3

e UMKM yang pegawainya < 2 orang. 7

e UMKM option1dan?2 4
Kuesioner yang dapat diolah 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Hasil dari penyebaran kuesioner berdasarkan tabel diatas, ada 114 kuesioner
yang telah diisi oleh responden dari 120 kuesioner yang disebar. Dan hanya 100
kuesioner yang dapat diolah karena 6 kuesioner tidak kembali dan 14 kuesioner
tidak sesuai dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti yaitu

UMKM yang memliki umur usaha kurang dari 3 tahun, dan yang memiliki
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pegawai kurang dari 2 orang. Jadi kuesioner yang digunakan sebagai sampel
sejumlah 100 kuesioner sesuai dengan semua Kkriteria sampel yang sudah
ditentukan.
4.1.2 Deskripsi Responden
Penyajian data deskripsi responden bertujuan untuk mengetahui profil
responden penelitian dan juga dapat mengetahui hubungan antara karakteristik
responden dengan variabel penelitian. Selain itu, penyajian data ini juga bertujuan
untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil-hasil penelitian.
1) Identitas Responden Menurut Lokasi Usaha
Data mengenal lokasi usaha responden, penelitian ini
mengelompokkan menjadi beberapa Kecamatan di Kota Semarang. Adapun
data mengenai lokasi usaha responden pelaku UMKM sektor makanan dan
minuman di Kota Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden UMKM di Kota Semarang Berdasarkan Lokasi
Usaha (Per Kecamatan)

Keterangan [FrekuensiPresentase
Tembalang 12 12%
Gunungpati 8 8%
Banyumanik 4 4%
Candisari 3 3%
Gajah Mungkur 8 8%
Gayamsari 4 4%
Genuk 3 3%
Mijen 7 7%
Ngaliyan 4 4%
Pedurungan 6 6%
Semarang Timur 10 10%
Semarang Barat 5 5%
Semarang Selatan 9 9%
Semarang Tengah 5 5%
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Semarang Utara 5 5%
Tugu 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa di Kecamatan
Tembalang terdapat 12 responden, di Kecamatan Gunungpati terdapat 8
responden, di Kecamatan Banyumanik terdapat 4 responden, di Kecamatan
Candisari terdapat 3 responden, di Kecamatan Gajah Mungkur terdapat 8
respon, di Kecamatan Gayamsari terdapat 4 responden, di Kecamatan
Genuk terdapat 3 responden, di Kecamatan Mijen terdapat 7 responden, di
Kecamatan Ngaliyan terdapat 4 responden, di Kecamatan Pedurungan
terdapat 6 responden, di Kecamatan Semarang Timur terdapat 10
responden, di Kecamatan Semarang Barat terdapat 5 responden, di
Kecamatan Semarang Selatan terdapat 9 responden, di Kecamatan
Semarang Tengah terdapat 5 responden, di Kecamatan Semarang Utara
terdapat 5 responden dan di Kecamatan Tugu terdapat 7 responden. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini berada di
Kecamatan Tembalang.
Identitas Responden Menurut Produk Yang Dihasilkan
Data mengenai produk yang dihasilkan, peneliti mengelompokkan
menjadi 3 Kkategori yaitu makanan, minuman, dan makanan minuman.
Adapun data mengenai produk yang dihasilkan pelaku UMKM sektor

makan dan minuman di Kota Semarang sebagai berikut :
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Tabel 4. 3
Identitas Responden Berdasarkan Produk Yang Dihasilkan
Keterangan Frekuensi [Presentase
Makanan 20 20%
Minuman 30 30%
Makan Minuman 50 50%
Total 100 100,0 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar
produk yang dihasilkan pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di
Kota Semarang adalah makanan minuman sebanyak 50 responden.
Keterangan tersebut menunjukkan Sebagian besar pelaku UMKM sektor
makanan dan minuman di Kota Semarang merupakan makanan minuman.

3) Identitas Responden Menurut Umur Usaha

Data mengenal umur usaha responden, peneliti mengelompokkan
menjadi tiga kategori yaitu kurang dari 3 tahun, 3-5 tahun, dan lebih dari 5
tahun. Adapun data mengenai umur usaha responden pelaku UMKM sektor
makanan dan minuman di Kota Semarang sebaga berikut :

Tabel 4. 4

Identitas Berdasarkan Umur-Usaha

KeteranganFrekuensiPresentase
3-5 tahun 30 30%
>5 tahun 70 70%
Total 100 100,0 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan keterangan pada table 4.3 dapat diketahui tentang umur

usaha pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Semarang yang
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diambil sebagai responden. Umur usaha yang paling banyak yaitu lebih dari
5 tahun sebesar 70 responden.
Identitas Responden Menurut Jumlah Karyawan

Data mengenai jumlah karyawan, peneliti mengelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu kurang dari 2 orang, 2 orang dan lebih dari 2 orang.
Adapun data mengenai jumlah karyawan UMKM sektor makanan dan
minuman di Kota Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.5

Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Keterangan Frekuensi Presentase
2 orang 35 55%
>2 orang 45 45%
Total 100 100,0 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa sebagian besar
UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Semarang mempunyai
jumlah karyawan 2 orang yaitu sebanyak 55 responden. Keterangan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM sektor makanan dan minuman
di Kota Semarang memiliki jumiah 2 orang karyawan.
Identitas Responden Menurut Jumlah Produksi Per Hari
Data mengenai jumlah produksi per hari, peneliti mengelompokkan

menjadi 3 kategori yaitu 1-60 pcs, 61-150 pcs, dan lebih dari 150 pcs.
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Tabel 4.6

Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Produksi Per Hari

Keterangan Frekuensi | Presentase
1-60 pcs/porsi 25 25%
61-150 pcs/porsi 28 28%
>150 pcs/porsi 47 47%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 dapat diketahui tentang
jumlah produksi perhari UMKM sektor makanan dan minuman di Kota
Semarang paling banyak di kategori lebih dari 150 pcs sebanyak 47
responden. Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar
pelaku  UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Semarang

kebanyakan memproduksi lebih dari 150 pcs.

4.2 Analisis Deskriptif VVariabel Peneitian

Analisis deskriptif variabel dipakai untuk memberi jawaban dan gambaran
dari tanggapan responden di setiap variabel penelitian. Analisis deskripsi variabel
ini menjelaskan setiap pernyataan indicator per item yang telah dibuat. Dimana
Green Human Capital sebagai X1, Green Structural Capital sebagai X2, Green
Relational Capital sebagai X3 dan Kinerja UMKM sebagai variabel Y.

Analisis deskriptif variabel pada penelitian ini menggunakan rentang skala
untuk mengukur variabel yang menunjukkan tingkat dominasi atau kecenderungan
jawaban dari responden disetiap variabel. Adapun perhitungan rentang skala yang

diperoleh dari rumus (sugiyono 2019):
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Skor Max — Skor Min

Skala =
Jumlah Kategori

Hasil dari perhitungan rentang skala diatas maka dapat dibuat tabel rentang
skala dengan nilai numeric sebagai berikut (sugiyono 2019) :

Tabel 4.7
Rentang Skala

Rentang Keterangan
1- 1,80 | Sangat Rendah
1,81-2,60 Rendah
2,61 -3,40 Sedang
3,41 -4,20 Tinggi
4,21 -5 | Sangat Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

4.2.1 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Green Human
Capital

Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Green Human Capital
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8
Distribusi Frekuensi (X1)

No. | Green Human Capital |STS| TS| N | S | SS | Rata-
1 2 | 3|4 | 5 |Rata Keterangan

Indikator Karyawan Lingkungan Produktif
1. | Kami berpartisipasi
dalam kegiatan produksi
yang ramah lingkungan
dan turut kontribusi
dalam kegiatan
kepedulian lingkungan

0 0 20|42 |38 | 4.18 Tinggi
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No.

Green Human Capital

STS

TS

SS

Rata-

Rata

Keterangan

Pegawali memiliki
pengetahuan yang baik
dalam bidang kerjanya

35

37

28

3.93

Tinggi

Pegawai  mempunyai
motivasi tinggi dalam
pekerjaannya

0

22

43

35

4.13

Tinggi

Indikator Kom

eten

si Li

ngkungan

Kami memiliki
kemampuan yang
memadai dalam  hal
kepedulian lingkungan.

26

45

29

4.03

Tinggi

Pegawali memiliki
kompetensi dalam
bidang kerjanya

21

45

34

4.13

Tinggi

Pegawai memiliki sikap
kreatif, sigap, cekatan
dan kompeten.

0

0

34

38

28

3.94

Tinggi

Indikator Kualitas Produk / Jasa Lingk

ungan

Kami menghasilkan
produk dan layanan
yang ramah lingkungan.

0

0

24

43

33

4.09

Tinggi

Kami menghasilkan
produk —dan - layanan
yang berkualitas tinggi.

25

47

28

4.03

Tinggi

Kami mampu bersaing
dengan UMKM lain
dengan jenis produk
yang sama

30

34

36

4.06

Tinggi

Indikato

r Kerj

a Tim Lingku

ngan

10.

Kami memiliki tim yang
bekerjasama dengan
baik dalam mencapai
kepedulian lingkungan

20

43

37

4.17

Tinggi

11.

Usaha kami mendapat
hasil maksimal dari
pegawainya ketika
mereka bekerja sama
dengan satu sama lain
dalam tugas tim

32

36

32

4.00

Tinggi

12.

Pegawai sangat antusias
untuk menyuarakan
pendapat mereka dalam
diskusi kelompok

20

44

36

4.16

Tinggi
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No. | Green Human Capital |STS| TS| N | S | SS | Rata-
1 2 | 3|4 | 5 |Rata Keterangan

Indikator Dukungan Manajemen Lingkungan
13. | Manajer kami
memberikan dukungan
penuh dalam kegiatan
kepedulian lingkungan
di lingkungan usaha
kami.
14. | Usaha kami mendukung
pegawai dengan terus
menerus meningkatkan
keterampilan mereka
15. | Usaha kami selalu
mengutamakan
kepentingan lingkungan
dalam melakukan bisnis
Nilai Rata-Rata 4.07 Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

0 | 0 [18|54|28| 410 | Tinggi

0 | 0[20|43|37]| 4.17 Tinggi

0 0 |32,38|30 | 3,98 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.8 dari hasil tanggapan dari responden menunjukkan
bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata-rata pada variabel Green Human
Capital sebesar 4,07. Dengan nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa kategori
tanggapan responden berada pada tingakatan tinggi. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel Green Human Capital memiliki rentang tanggapan
responden pada variabel kinerja UMKM adalah tinggi.

4.2.2. Deskripsi Tanggapan Respoden terhadap Variabel Green Structural
Capital
Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Green Structural Capital

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi (X2)
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No.

Green Structural
Capital

STS|TS | N

S

SS

1

2 |3

4

5

Rata-
Rata

Keterangan

Indikator Lingkungan Keuntungan

Usaha kami ini
memiliki sistem
manajemen yang
menguntungkan

0 |20

43

37

4.17

Tinggi

Usaha kami terus-
menerus  memperbaik
pendapatannya.

53

20

3.91

Tinggi

Usaha kami memiliki
jaringan bisnis untuk
membantu usaha
berjalan dengan lancar

2 |27

39

32

4.01

Tinggi

Indikat

or Lingkungan Inves

tasi

Kami memiliki
investasi yang memadai
dalam fasilitas
perlindungan
lingkungan.

0 |20

42

38

4.18

Tinggi

Usaha kami
mengembangkan lebih
banyak ide dan produk
baru dibanding
perusahaan lain

51

26

4.03

Tinggi

Usaha kami mendukung
pengembangan ide-ide
baru dari pegawai.

0

40

39

4.18

Tinggi

Indikator Ling

kungan Karyawan

Kami memiliki sistem
penghargaan bagi
karyawan yang telah
menjalankan upaya
bisnis yang ramah
lingkungan.

53

19

3.89

Tinggi

Setiap pegawai
memiliki  kesempatan
yang sama  untuk
berpendapat di dalam

rapat

40

31

4.00

Tinggi




47

No Green Structural STS|TS| N | S | SS | Rata- Keterangan
' Capital 1 2 13 ]4 |5 | Rata
Lingkungan kerja Sangat
9. |sangat suportif dan| O 0 |19 /41 40| 421 Tinqai
inggi
nyaman
Indikator Manajemen Pengetahuan Lingkungan
Kami memiliki sistem
10 | manajemen 0 | 0|22/51|27| 405 | Tinggi
pengetahuan
lingkungan yang baik
Adanya koordinasi
17, | Yang baik pada setiap | | o |19 |35 43| g4 | SANOA
divisi dalam Tinggi
menyelesaikan masalah
Inovasi didukung oleh
12. | sistem dan prosedur| O 0 |23 53|24 | 401 Tinggi
usaha kami.
Nilai Rata-Rata 4.07 Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil tanggapan dari responden menunjukkan
bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata-rata pada variabel Green Structural
Capital sebesar 4,07. Dengan nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa kategori
tanggapan responden berada pada tingakatan tinggi. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel Green Structural Capital memiliki rentang tanggapan
responden pada variabel kinerja UMKM adalah tinggi.
4.2.3 Deskripsi Tanggapan Respoden terhadap Variabel Green Relational
Capital

Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Green Relational
Capital dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 10
Distribusi Frekuensi (X3)
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No.

Green Relational
Capital

STS

TS

SS

1

SN

5

Rata-

Rata Keterangan

Indikator Kepatuha

n Terhadap L

ingkungan

Usaha kami
terhadap apa yang
dipikirkan atau
diinginkan pelanggan.

peduli

23

47

30

4.07 Tinggi

Kami merancang
produk atau jasa yang
ramah lingkungan
yang sesuai dengan
selera pelanggan

32

48

19

3.85 Tinggi

3.

Usaha kami mematubhi
semua peraturan
perundangan.

0

29

40

31

4.02 Tinggi

Indikator Kepuasan Lingkungan

Pelanggan puas
dengan produk  atau
jasa  yang - ramah
lingkungan.

20

43

37

4.17 Tinggi

Para pelanggan selalu
melakukan pembelian
berulang kali.

15

40

45

Sangat

4.30 Tinggi

6.

Pelanggan
merekomendasikan
produk ke orang lain

0

0

21

40

39

4.18 Tinggi

Indikator Kerjasama Lingkungan denga

n Mi

tra Hulu,

Hilir, dan Horizontal

Kami menjalin
hubungan kerjasama
yang stabil dengan
pemasok yang peduli
dengan Isu

lingkungan.

32

52

16

3.84 Tinggi

Kami menjalin
hubungan kerjasama
yang stabil dengan
pelanggan yang peduli

dengan isu lingkungan

32

39

28

3.94 Tinggi

Pada saat muncul
pesaing baru,
pelanggan tetap
memilih usaha kami.

20

43

37

4.10 Tinggi

Nilai Rata-Rata

4.05 Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil tanggapan dari responden menunjukkan
bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata-rata pada variabel Green Relational
Capital sebesar 4,05. Dengan nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa kategori
tanggapan responden berada pada tingakatan tinggi. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel Green Relational Capital memiliki rentang
tanggapan responden pada variabel kinerja UMKM adalah tinggi.

4.2.4 Deskripsi Tanggapan Respoden terhadap Variabel Kinerja UMKM

Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Kinerja UMKM dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4,11
Distribusi Frekuensi (Y)

SIS | TS| N | S | SS | Rata-
ik 2 13/.4 |5 Rata
Indikator Peningkatan Pendapatan
Peningkatan pendapatan
usaha ~ yang  stabil
1. | sebagai pendukung | 0 0 |20 |43 |37 | 417 Tinggi
dalam kinerja usaha
saya

Keberhasilan dalam
pencapaian target usaha
2. | sangat dibutuhkan untuk |0 2 | 2656517 | 3.87 Tinggi
kemajuan kinerja usaha

No. | Kinerja UMKM

Keterangan

saya.
Kerja keras dan
ketekunan pegawai
3, | sangat penting untuk | o | 5 |57 40|31 | 400 | Tinggi
mendukung
keberhasilan Kinerja
usaha saya.

Indikator Peningkatan Pertumbuhan Keuntungan
Peningkatan penjualan
4. | sebagai pendukung | O 0 |16 |47 |37 | 421
dalam Kinerja usaha.

Sangat
Tinggi
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.. STS|TS| N | S | SS | Rata-
No. | Kinerja UMKM 1 5> 13145 | Rata Keterangan
Jumlah penjualan Sangat
5. | meningkat  melebihi| 0 | 0 |15 |47 |38 | 4.23 Tinggi

omset tiap tahunnya.
Kedisiplinan tenaga
kerja sangat dibutuhkan
untuk pencapaian
Kinerja usaha saya.
Indikator Peningkatan Pertumbuhan Pelanggan
Jumlah pelanggan
7. | mengalami 0 1 124|35|40 | 4.14 Tinggi
peningkatan.

Usaha kami melakukan
promo produk untuk
menarik perhatian
pelanggan

Usaha kami selalu
menjaga  rasa  dan
9. | kebersihan produk | 0 2. 258 369407 Tinggi

0 1 22|46 | 31| 4.07 Tinggi

0 | 2 |24{50|24| 396 | Tinggi

supaya pelanggan
memercayai usaha kami
Nilai Rata-Rata 4.08 Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil tanggapan dari responden menunjukkan
bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata-rata pada variabel kinerja UMKM
sebesar 4,08. Dengan nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa kategori tanggapan
responden berada pada tingakatan sangat tinggi. Dari hasil tersebut menunjukkan

bahwa variabel kinerja UMKM memiliki rentang tanggapan responden adalah

tinggi.

4.3 Uji Kualitas Data
4.3.1 Uji Validitas
Data Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya setiap

butir kuesioner yang telah diajukan. Jika nilai r hitung > r tabel maka dapat
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dikatakan bahawa indicator yang digunakan adalah valid. Begitu sebaliknya, jika
nilai r hitung < r tabel maka dapat dikatakan bahawa indicator yang digunakan

adalah tidak valid. Berikut adalah hasil dari uji validitas:

Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

X1 1 0.898 Valid

X1 2 0.847 Valid

X1 3 0.800 Valid

X1_4 0.620 Valid

X1 5 0.887 Valid

X1 6 0.853 Valid

X1_7 0.853 Valid

(faeglt';fr?;q) X18 0.554 0.1966 Valid
X1 9 0.786 Valid

X110 0,893 Valid

X1 11 0.855 Valid

X1 12 0.899 Valid

X113 0.624 Valid

X114 0.904 Valid

X1 15 0.868 Valid

X2 1 0.764 Valid

X2 2 0.508 Valid

X2 3 0.756 Valid

X2 4 0.767 Valid

o | 3B il

. all

Cg;‘ftc;fgz) X2 7 0.586 0.1966 Valid
X2 8 0.755 Valid

X2 9 0.797 Valid

X2 10 0.652 Valid

X2 11 0.398 Valid

X2 12 0.407 Valid

X3 1 0.863 Valid

X3 2 0.688 0.1966 Valid
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Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Green X3 3 0.786 Valid
Relational X3 4 0.674 Valid
Capital (X3) X3 5 0.347 Valid
X3 6 0.707 Valid
X3 7 0.651 Valid
X3 8 0.784 Valid
X3 9 0.847 Valid
Y 1 0.629 Valid
Y 2 0.578 Valid
Y 3 0.857 Valid
Kinerja s a0 0.1966 valid
: : ali
UMKM (Y) Y 6 0.687 Valid
Y_7 0.847 Valid
Y8 0.630 Valid
Y 9 0.859 Valid

Sumber: Data primer yaﬁg diolah, 2022
4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Data Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel tersebut
dapat dipercaya (reliabel) sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung besarnya
nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing instrument yang ada pada variabel yang
diuji. Masing-masing variabel yang diuji dapat dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai r alpha > nilai standardisasi sebesar 0,70. Berikut adalah hasil uji reliabilitas
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Reability Cronbach’s | Keterangan
Coefficients Alpha
Green Human Capital (X1) 15 item 0,963 Reliabel
Green Structural Capital (X2) 12 item 0,881 Reliabel
Green Relational Capital (X3) 9item 0,873 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 9item 0,879 Reliabel
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Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa masing-masing dari variabel
Green Human Capital, Green Structural Capital, Green Relational Capital dan
Kinerja UMKM dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7.
4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel dalam
penelitian ini telah terdistribusi secara normal. Penelitian ini mengunakan analisis
statistik Kolmogorov-Smirnov pada residual persamaan dengan kriteria pengujian
adalah jika signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi-normal, Dalam penelitian ini
pengujian normalitas menggunakan one-sample kolmogrovSmirnov test. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Jika hesarnya nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa distribusi
residual data penelitian dalam kategori normal.
2. Jika besarnya nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa distribusi
residual data penelitian dalam kategori tidak normal.
Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-
smirnov test:

Tabel 4. 14

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation]1.92570252
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Most ExtremeAbsolute .044
Differences Positive .044
Negative -.040
Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dengan
Kolmogrov Smirnov memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200, dimana 0,200 lebih
besar daripada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas pada
variabel Green Human Capital, Green Structural Capital, Green Relational Capital
dan kinerja UMKM memiliki residual terdistribusi normal.
4.4.2 Hasil Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
diperoleh adanya korelasi antar variabel bebas atau independen(Ghozali, 2018).
Model regresi yang baik seharusnya tidak akan terjadi korelasi di antara variabel
independen. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu gejala multikolinearitas dalam
model regresi, makayang harus dilakukan yaitu dengan cara melihat nilai
tolerance. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka
menunjukkan adanya multikolinearitas. Sedangkan apabila nilai tolerance > 0,10
atau sama dengan VIF < 10 maka menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.
Berikut adalah hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4. 15

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF

1 (Constant) -7.375| 2.245
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Green Human Capital 100 022 189 .982 1.018
Green Structural Capital 704 .035 .852 902 1.108
Green Relational Capital .097 .044 .094 .889 1.125

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Dari tabel 4.15 dapat diketahui hasil uji multikoliniearitas menunjukkan
bahwa nilai VIF pada variabel Green Human Capital 1,018 < 10, Green Structural
Capital 1,108 < 10 dan Green Relational Capital 1,125 < 10. Sedangkan pada
toleransi variabel Green Human Capital 0,982 > 0,10, Green Structural Capital
0,902 > 0,10 dan Green Relational Capotal 0,889 > 0,10. Artinya seluruh variabel
independen menunjukkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas.
4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitu pengujian yang digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya (Ghozali 2018). Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Alat ukur yang digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas adalah uji glejser. Tingkat signifikansi pada risetini adalah
0,05. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas dan sebaliknya jika nilar signifikansinya < 0,05 maka model
regresi terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 4. 16

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) 1.860 1.371 1.357 178
| Green Human Capital 013 .013 102 1.004 318
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[ Green Structural Capital  |-.027 021 -.132 -1.248  [.215
Green Relational Capital |.004 .027 016 150 .881

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Dari hasil uji heteroskedastisitas tabel 4.16 dapat diketahuibahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model regresivariabel tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas, artinya tidak adakorelasi antara besaran data dengan residual
(Ghozali 2018). Uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat dari grafik Scatterplot,

adapun hasil grafikScatterplot dapat dilihat sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES1

Regression Studentized Residual
8
o
o
O

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1
Hasil Gambar Heteroskedastisitas

Sumber: Data Output SPSS 22, 2022
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan bahwa hasil uji heteroskedasitas
dengan menggunakan scatterplot yaitu dapat diketahui titik-titik data menyebar di
atas dan dibawah disekitar angka 0. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
4.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Analisa ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Green

Human Capital (X1), Green Structural Capital (X2) dan Green Relational
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Capital (X3) terhadap Kinerja UMKM (Y). Uji regresi linier berganda adalah
suatu pengujian dimana terdapat variabel bebas yang lebih dari satu. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel yang diuji pada penelitian ini
yaitu Green Human Capital (X1), Green Structural Capital (X2) dan Green
Relational Capital (X3) sebagai variabel independen. Sedangkan variabel
dependennya yaitu kinerja UMKM (Y). Dalam penelitian ini, analisis regresilinier
berganda di uji menggunakan alat ukur SPSS 22. Berikut adalah hasil dari uji
regresi linier berganda:

Tabel 4, 17

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standa_lrc_jlzed
Coefficients
[Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -7.375 2.245
Green Human Capital 100 .022 189
Green Structural Capital 404 .035 .852
Green Relational Capital .097 .044 094

Sumber: Data primer yang diclah, 2022
Berdasrkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier berganda
dapat diperoleh sebagai berikut:

Y = (7.375) + 0,100 X1 + 0.704 X2 + 0,097 X3 + ¢

Dimana:

Y = Kinerja UMKM.

o = Konstanta.

B1, B2, B3 = Koefisien regresi variabel independen.

X1 = Green Human Capital.
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= Green Structural Capital.
= Green Relational Capital.

= Error

Hasil persamaan regresi linier berganda tersebut memberikan pengertian

bahwa:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta () diperoleh sebesar (7.375), artinya jika Green Human
Capital (X1), Green Structural Capital (X2) dan Green Relational
Capital (X3) nilainya 0, maka Kinerja UMKM (Y) nilainya adalah
(7.375).

Variabel Green Human Capital (X1) memiliki nilai koefisien regresi
positif sebesar 0,100. Artinya bahwa setiap kenaikan Green Human
Capital satu satuan maka variabel Kinerja UMKM (Y) akan naik
sebesar 0,100 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model
regresi adalah tetap.

Variabel Green Structural Capital (X2) memiliki nilai koefisien positif
sebesar 0,704. Artinya bahwa setiap kenaikan Green Structural Capital
satu satuan maka variabel Kinerja UMKM (YY) akan naik sebesar 0,704
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
tetap.

Variabel Green Relation Capital (X3) memiliki nilai koefisien positif
sebesar 0,097. Artinya bahwa setiap kenaikan Green Relation Capital
satu satuan maka variabel Kinerja UMKM (YY) akan naik sebesar 0,097
dengan asumsi bahwa variabelbebas yang lain dari model regresi adalah

tetap.
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4.6 Pengujian Hipotesis
4.6.1 Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel satu dengan variabel yang lainnya.Kemampuan yang
dimaksud adalah kemampuan variabel independen (Green Human Capital, Green
Structural Capital dan Green Relation Capital) dalam menjelakan variabel
dependen (kinerja UMKM). Nilal koefisien determinan berkisar antara O dan 1.
Jika nilai koefisien determinan (R?) mendekati 1, artinya kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen tinggi. Hasil uji koefisien

determinasi (R2) dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 18
Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

Model Summary®

Adjusted R|Std. - Error of|Durbin-
Model |R R Square [Square the Estimate [Watson
1 .9182 843 .838 1.956 2.146
a. Predictors: (Constant), Green Relational Capital, Green Human Capital,
Green Structural Capital
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan model tabel 4.18 diatas dapat diketahui besarnya
determinasi berganda (Adjusted R Square) sebesar 0,838. Dapat disimpulkan
bahwa variabel independen dapat menjelaskan/memepengaruhi variabel dependen
sebesar 83,8% sedangkan sisanya 16,2% dijelaskan oleh variasi variabel selain

model riset ini.
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4.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan (F test) digunakan untuk menguji apakah
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen secara simultan. Pengujian statistic F dilakukan dengan cara
membandingkan Fhitung dengan Ftabel: 1) Jika nilai Fhitung > Ftabel,
maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara simultan,
2) Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat secara simultan. Berdasarkan nilai signifikansi
hasil output SPSS dengan tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%
(o= 0,05):

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan ternadap
variabel terikat secara simultan.

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat secara simultan.
Berikut hasil olah data mengenai uji signifikasi simultan (F test):

Tabel 4. 19
Hasil Uji Signifikansi Simultan (f test)

ANOVA?
Sum of .
IModel Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1975.035 3 658.345 172.152 | .000P
Residual 367.125 96 3.824
Total 2342.160 99

Sumber: Data primer yang dioleh, 2022

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat dilihat nilai Fritung 172,152 >Ftanel 2,70
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dengan perhitungan dfl =k -1=4-1=3dan df2 =n-k =100 -4 =96 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapatdisimpulan bahwa variabel Green
Human Capital (X1), Green Structural Capital (X2) dan Green Relational Capital
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Y) secara
simultan.

4.6.3 Hasil Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t)

Uji ini bertujuan untuk menguji engaruh secara persial antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan mengasumsikan vaiabel lain adalah konstan
(Ghozali, 2018). Yaitu pengaruh Green Human Capital, Green Structutal Capital,
Human Relational Capital (variabel independen) terhadap Kinerja UMKM
(variabel dependen).

Tabel 4. 20
Hasil Uji Signifikansi Individual (t-test)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
IModel B Std. Error Beta
1 (Constant) 3 B A e A8 -3.284 | .001
Green biaion 022 189 4638 | .000
Capital
Green ~ Structurall - -0, | 35 852 20.030 | 000
Capital
Green  Relationall 4o, | 44 094 2196 | .031
Capital

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Pada tabel 4.20 diperoleh hasil uji t yang telah dilakukan pada variabel
Green Human Capital, Green Structutal Capital, Green Relational Capital. Hasil
uji t sebagai berikut:

1. Nilai thiwung untuk variabel Green Human Capital adalah 4,638 > tipel
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1,98397 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Green Human Capital (X1)
terhadap Kinerja UMKM (Y). Nilai t positif menunjukkan bahwa Green
Human Capital mempunyai hubungan yang searah dengan kinerja UMKM
yang berarti bahwa semakin baik Green Human Capital maka kinerja
UMKM semakin meningkat. Sehingga hipotesis 1 diterima.

Nilai thitung Untuk variabel Green Structural Capital (X2) adalah 20,030 > tiapel
1,98397 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Green Structural Capital (X2)
terhadap Kinerja UMKM (Y). Nilai t positif menunjukkan bahwa Green
Structural Capital mempunyai hubungan yang searah dengan Kinerja
UMKM, artinya jika Green Structural Capital ditingkatkan maka kinerja
UMKM akan meningkat. Sehingga hipotesis 2 diterima.

Nilai thiung UNtuk variabel Green Relational Capital (Xs) adalah 2,196 >
traver 1,98397 dan nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Green Relational Capital (X3)
terhadap Kinerja UMKM (Y). Nilai t positif menunjukkan bahwa Green
Relational Capital mempunyai hubungan yang searah dengan Kinerja
UMKM yang berarti bahwa semakin baik Green Relational Capital maka
kinerja UMKM semakin meningkat. Green Relational Capital mempunyai
hubungan yang searah dengan kinerja UMKM, artinya jika Green
Relational Capital ditingkatkan maka kinerja UMKM akan meningkat.

Sehingga hipotesis 3 diterima.
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Adapun temuan peneliti setelah melakukan tahapan pengujian memberikan
hasil:
4.7.1. Pengaruh Green Human Capital terhadap Kinerja UMKM Sektor
Makanan dan Minuman di Kota Semarang

Berdasarkan perhitungan statistik di atas, hipotesis pertama menyatakan
bahwa Green Human Capital berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Hasil
ini mencerminkan adanya pengaruh yang signifikan. Hal tersebut mengartikan
bahwa adanya pengaruh dari Green Human Capital terhadap kinerja UMKM yang
dilihat dari dukungan perusahaan dalam memberikan pelatihan yang menunjang
kekreatifan, kepedulian dan keterampilan pegawainya terhadap kepedulian
lingkungan. Pegawai yang memiliki tingkat pengetahuan, keahlian dan motivasi
yang tinggi dalam kegiatan produksi yang ramah lingkungan akan menunjang
kinerja dalam perusahaan. Dengan begitu pegawai dapat berkontribusi dalam
menghasilkan produk dan layanan yang ramah lingkungan berkualitas tinggi
sehingga kinerja UMKM meningkat. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Zalfa and Novita 2021) yang membuktikan
adanya pengaruh Green Human Capital terhadap kinerja keberlanjutan.
4.7.2 Pengaruh Green Structural Capital Terhadap Kinerja UMKM Sektor
Makanan dan Minuman di Kota Semarang

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Green Structural Capital berpengaruh

positif terhadap kinerja UMKM. Hasil ini mencerminkan adanya pengaruh yang
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signifikan. Dapat di artikan bahwa perusahaan yang menjadi responden dalam
penelitian ini memiliki sistem manajemen yang terstruktur, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pegawainya. Cara lain untuk meningkatkan kinerja adalah
memberikan evaluasi di setiap pegawainya dan memberikan pelatihan di setiap
divisi agar mereka dapat mengembangkan ilmu ataupun pengetahuan yang mereka
miliki. Perusahaan menghasilkan ide dan produk yang ramah lingkungan serta
investasi yang memadai dalam fasilitas perlindungan lingkungan yang
mengakibatkan UMKM dapat berkembang dan mengikuti perkembangan zaman
yang semakin berkembang. Dengan demikian intelektual pegawainya berkembang
sehingga kinerja UMKM meningkat. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Wang and Juo 2021) telah menyatakan
pentingnya Green Structural Capital dalam meningkatkan Kinerja organisasi.
4.7.3 Pengaruh Green Relational Capital Terhadap Kinerja UMKM Sektor
Makanan dan Minuman di Kota Semarang

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Green Relational Capital berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Hasil ini mencerminkan adanya pengaruh yang
signifikan. Artinya, perusahaan memprioritaskan hubungan baik terhadap
lingkungan sekitar. Dengan membangun kerjasama yang baik dengan para pemasok
yang andal dan berkualitas serta pelanggan yang loyal dan merasa puas terhadap
usahanya. Kepuasan pelanggan dengan produk maupun pelayanannya dapat dilihat
dari pembelian berulang serta merekomendasikannya ke orang lain. Hubungan
harmonis masyarakat sekitar dan pemerintah yang dilakukan dengan mentaati

peraturan perundangan yang ditetapkan pemerintahan dapat meningkatkan kinerja
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UMKM. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Yusoff et al. 2019) yang menunjukkan bahwa Green Relational Capital memiliki

hubungan positif dengan keberlanjutan bisnis.

UNISSULA
aetllul)|gonlyloluinala




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Melihat hasil dari penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis
seberapa jauh pengaruh Green Human Capital, Green Structural Capital dan
Green Relational Capital terhadap kinerjan UMKM di Kota Semarang. Melalui
tahapan pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data mengenai pengaruh
Green Human Capital, Green Structural Capital dan Green Relational Capital
terhadap kinerja UMKM. Sehingga memperoleh sebuah kesimpulan sebagai
berikut:

1. Green Human Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM. Hal ini berarti, para pelaku UMKM dapat membuat pegawainya
lebih kompeten, kreatif, dan cekatan dalam menghasilkan produk dan
layanan yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan kinerja UMKM.

2. Green Structural Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa sistem perusahaan yang tertata akan
mendukung produk perusahaan, kKinerja pegawai dan investasi perusahaan
yang optimal secara keseluruhan sehingga dapat meningkatkan kinerja
UMKM.

3. Green Relational Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa perusahaan dapat berhubungan baik
dengan pelanggan, pemasok, dan masyarakat sekitar maupun pemerintah

sehingga kinerja UMKM meningkat.

66
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang dapat
lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Keterbatasan dalam penelitian tersebut yaitu, dalam proses pengambilan data,
informasi yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena kadang
perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden,
juga faktor lain seperti faktorkejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam
kuesionernya.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, oleh penulis diberikan
saran-saran yang diharapkan dapat menambah kemajuan organisasi. Adapun saran
yang diberikan sebagal berikut:
a. Bagi pelaku usaha
Berdasarkan hasil penelitian, untuk lebih meningkatkan kinerja UMKM
pada pelaku UMKM di Kota Semarang perlu meningkatkan Green Intellectual
Capital dengan melakukan upaya peningkatan hubungan kerjasama dengan
pemasok maupun pelanggan serta peningkatan makanan minuman yang ramah
lingkungan, kreatif dan inovatif melalui kegiatan pengembangan usaha dan

pelatihan bagi para pelaku UMKM sehingga meningkatkan kinerja UMKM.
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang fokus pada sektor makanan dan
minuman di Kota Semarang.Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
sudut pandang yang berbeda mengenai Green Human Capital, Green Structural
Capital dan Green Relatioal Capital terhadap UMKM sehingga sudut pandangnya
menjadi lebih luas. Hal ini akan dapat memperkaya referensi mengenai
perkembangan Green Human Capital, Green Structural Capital dan Green
Relational Capital di UMKM Indonesia.
C. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM
Selain pelaku UMKM stakeholder dari penelitian ini adalah Dinas Koperasi
dan UMKM. Dinas Koperasi dan UMKM perlu andil dalam mendorong pelaku
UMKM untuk menerapkan Green Human Capital, Green Structural Capital dan
Green Relational Capital ke usahanya. Seperti pencetusan pengurangan
penggunaan limbah plastik pada kemasan produk, penggunaan sedotan kertas, serta

membawa kantong belanja sendiri.
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